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ABSTRAK

Kebijakan penarikan diri Amerika Serikat dari World Health Organization (WHO)
pada periode kepresidenan kedua Donald Trump ditempuh melalui kewenangan
eksekutif tunggal, menyimpang dari pola keterlibatan Amerika Serikat dalam
organisasi internasional sejak 1948. Penyimpangan ini penting diteliti karena
keputusan tersebut sulit dijelaskan hanya melalui pendekatan institusional atau
sistemik, sehingga penjelasannya perlu ditarik pada tingkat analisis individu
pembuat keputusan. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh faktor
idiosinkratik Donald Trump terhadap proses pengambilan keputusan kebijakan
penarikan diri Amerika Serikat dari- WHO. Penelitian menggunakan konsep
personality-in-politics yang dikembangkan David G. Winter, yang menguraikan
kepribadian seorang pemimpin ke dalam empat elemen, yaitu konteks sosial, sifat,
kognisi, dan motif. Data primer berupa dokumen resmi, pidato, dan pernyataan
media sosial Trump, serta data sekunder berupa kajian akademik dan pemberitaan,
dianalisis melalui pengkodean terbuka dan aksial untuk mengidentifikasi pola yang
berulang sepanjang periode 2020-2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar
belakang bisnis dan keluarga Trump membentuk kecenderungan kontrol personal
dan pola pikir transaksional, yang termanifestasi dalam sifat kecurigaan dan
dominasi sebagai elemen paling menonjol. Sifat tersebut membentuk kognisi yang
memandang WHO sebagai ancaman kedaulatan, serta didorong oleh motif
pencapaian dan kekuasaan yang tinggi disertai motif afiliasi yang rendah. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa faktor idiosinkratik Trump menjadi faktor penting, meski
bukan satu-satunya, yang membentuk arah interpretasi dan pilihan kebijakan
penarikan diri Amerika Serikat dari WHO.
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ABSTRACT

The United States' withdrawal from the World Health Organization (WHO) during
Donald Trump's second presidential term was carried out through unilateral
executive authority, departing from the pattern of U.S. engagement in international
organizations since 1948. This departure is important to examine because the
decision is difficult to explain through institutional or systemic approaches alone,
so the explanation needs to be drawn at the level of the individual decision-maker.
This study aims to explain the influence of Donald Trump's idiosyncratic factors on
the decision-making process behind the U.S. withdrawal from the WHO. The study
employs the personality-in-politics concept developed by David G. Winter, which
breaks a leader's personality down into four elements: social context, traits,
cognition, and motives. Primary data in the form of official documents, speeches,
and Trump's social media statements, together with secondary data from academic
studies and news reports, were analyzed through open and axial coding to identify
recurring patterns across the 2020-2026 period. The findings show that Trump's
business and family background shaped a tendency toward personal control and
transactional thinking, which manifested in suspicion and dominance as the most
prominent traits. These traits shaped a cognition that views the WHO as a threat to
sovereignty, driven by high achievement and power motives alongside a low
affiliation motive. This study concludes that Trump's idiosyncratic factors are an
important factor, though not the only one, shaping the direction of interpretation
and the policy choice behind the U.S. withdrawal from the WHO.
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